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Kabupaten Karanganyar memiliki penduduk 913.133 jiwa (Sensus penduduk 2021), jika dirinci berdasarkan jumlah pemeluk Agama yaitu 
1. Agama Islam sebanyak 875.769 jiwa;
2. Agama Protestan sebanyak 21.052 jiwa;
3. Agama Katolik sebanyak 13.297 jiwa;
4. Agama Hindu sebanyak 2.669 jiwa;
5. Agama Budha sebanyak 296 jiwa;
6. Agama Lainnya sebanyak 50 jiwa; dan
7. Sejumlah penganut kepercayaan.
Dengan jumlah penduduk sebanyak itu, sangat rawan terjadinya konflik agama. Biasanya konflik disebabkan kurangnya pemahaman seseorang tentang peraturan yang berlaku, pemahaman yang berbeda, kurangnya informasi yang diterima, atau yang lainnya.
Dari latar belakang tersebut, FORGIMALA membuat kegiatan pembelajaran tentang keberagaman agar lebih mudah seperti berikut :
1. Membuat konten yang bekerja sama dengan influencer atau youtuber tentang toleransi  kerukunan umat beragama di sosial media seperti Website, Youtube, Twitter, Instagram, Facebook, WhatsApp, Telegram, atau lainnya yang mudah di akses oleh masyarakat luas. Konflik dicegah dengan memberikan konten-konten yang berisikan indahnya bertoleransi dengan agama lain, agar kehidupan lebih harmonis lagi. Selain bekerja sama dengan influencer atau youtuber, FORGIMALA memiliki admin di sosial media yang selalu aktif, cepat, dan tanggap untuk menanggapi respon para masyarakat yang akan dijawab melalui acc ketua untuk mengurangi salah paham. Melalui inovasi FORGIMALA yang bekerjasama dengan influencer atau youtuber kreatif, diharapkan semua masyarakat bisa hidup rukun.
2. Sekolah Kerukunan yang bekerja sama dengan FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) dengan membuat kegiatan kemah yang diberi materi tentang kerukunan dengan sasaran generasi muda, membuat kegiatan sosialisasi Kerukunan Umat Beragama, dan lain sebagainya;
3. Diskusi rutin dengan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dan FKUB mengenai kegiatan FORGIMALA.
Inovasi ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya konflik Intoleransi di Kabupaten Karanganyar. Implementasi inovasi ini menjadikan efektivitas Institusi Publik dalam hal ini institusi Kerukunan Umat Beragama yang semakin nyata peran dan hasilnya. Dengan demikian ancaman Intoleransi yang mengancam Disintegrasi bangsa dapat terhindar dan terselamatkan dari konflik Intoleransi.
Nilai kebaruan inovasi ini adalah meminimalisir konflik Intoleransi yang mengancam Disintegrasi bangsa. Penggunaan sosial media memudahkan pemantauan dan meningkatkan efektivitas dalam meminimalisir konflik. Inovasi ini akan mendukung pencapaian 0 konflik di Kabupaten Karanganyar yang sesuai dengan target kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Karanganyar.
Kebaruan/ nilai tambah inovasi selain meminimalisir konflik Intoleransi, yang terpenting dari inovasi ini adalah kerukunan umat beragama di Kabupaten Karanganyar yang lebih harmonis lagi. Kelebihan tersebut menjadi keunggulan terbesar inovasi ini. Pencegahan konflik untuk menciptakan Kabupaten Karanganyar yang aman dan tentram.
